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ABSTRAK 

RICHKI REYNALDY PURBA. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Terong (Solanum melongena L.) var. Lezata F1 akibat Pemberian Berbagai 

Takaran Pupuk Bokashi Kotoran Ayam. Dibimbing oleh Ridwan Hanan dan 

Yuliantina Azka.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon pertumbuhan dan hasil 

tanaman terong (Solanum melongena L.) var. Lezata F1 akibat pemberian 

berbagai takaran pupuk bokashi kotoran ayam. Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Desa Pulau Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi 

Sumatera Selatan. Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Mei 2021 sampai 

bulan Agustus 2021. 

Rancangan Penelitian yang digunakan adalah metode percobaan 

menggunakaan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 5 

ulangan, setiap satuan percobaan terdiri dari 20 tanaman sehingga jumlah tanaman 

yang diteliti adalah sebanyak 500 tanaman. Jumlah sampel yang diambil yakni 5 

tanaman contoh. Perlakuan yang diteliti adalah P0 = Kontrol (tanpa pupuk 

bokashi kotoran ayam), P1 = 10 ton/ha (300 g/lubang tanam), P2 = 20 ton (600 

g/lubang tanam), P3 = 30 ton/ha (900 g/lubang tanam) dan P4 = 40 ton/ha (1200 

g/lubang tanam). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk 

organik cair P2 (600 g per lubang tanam) kurang berpengaruh terhadap semua 

peubah yang diamati pada tanaman terong (Solanum melongena L.) var. Lezata 

F1, sedangkan pada P4 (1200 g per lubang tanam) berpengaruh baik terhadap 

tinggi tanaman tertinggi (65.24 cm), jumlah cabang terbanyak (13.64 cabang), 

umur berbunga tercepat (33.56 hari), jumlah buah pada panen ke-1 (2.24 buah), 

panen ke-2 (1.96 buah), panen ke-3 (2.64 buah), panen ke-4 (2.96 buah), panen 

ke-5 (2.96 buah), panen ke-6 (2.84 buah),  berat buah per tanaman pada panen   

ke-1 (350.84 g), panen ke-2 (229.88 g), panen ke-3 (261.04 g), panen ke-4 

(301.28 g), panen ke-5 (288.64 g), panen ke-6 (306.44 g)  dan berat buah per 

petak pada panen ke-1 (2115.60 g), panen ke-2 (2282.20 g), panen ke-3    

(3572.00 g), panen ke-4 (3460.80 g), panen ke-5 (4149.40 g) dan                   

panen ke-6 (4734.00 g).      



 

 
 

ABSTRACT 

 

RICHKI REYNALDY PURBA. Growth Response and Yield of Eggplant 

(Solanum melongena L.) var. Lezata F1 due to the provision of various doses of 

Chicken Manure Bokashi Fertilizer. Supervised by Ridwan Hanan and 

Yuliantina Azka. 

This study aims to examine the growth response and yield of eggplant 

(Solanum melongena L.) var. Lezata F1 due to the application of various doses of 

chicken manure bokashi fertilizer. This research was conducted in Pulau 

Semambu Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra 

Province. This research has been carried out from May 2021 to August 2021.  

The research design used was an experimental method using a Randomized 

Block Design (RBD) with 5 treatments and 5 replications, each experimental unit 

consisted of 20 plants so that the number of plants studied was 500 plants. The 

number of samples taken were 5 sample plants. The treatments studied were P0 = 

Control (without chicken manure bokashi), P1 = 10 tons/ha (300 g/planting hole), 

P2 = 20 tons (600 g/planting hole), P3 = 30 tons/ha (900 g /planting hole) and P4 

= 40 tons/ha (1200 g/planting hole). 

Based on the results of the study, it can be concluded that the application of 

liquid organic fertilizer P2 (600 g per planting hole) had less effect on all 

variables observed in eggplant (Solanum melongena L.) var. Lezata F1, while P4 

(1200 g per planting hole) had a good effect. on the highest plant height        

(65.24 cm), the highest number of branches (13.64 branches), the fastest flowering 

age (33.56 days), the number of fruits at the 1st harvest (2.24 pieces), the 2nd 

harvest (1.96 pieces), the 3rd harvest (2.64 pieces), 4th harvest (2.96 pieces),     

5th harvest (2.96 pieces), 6th harvest (2.84 pieces), fruit weight per plant at        

1st harvest (350.84 g), 2nd harvest (229.88 g), 3rd harvest (261.04 g), 4th harvest 

(301.28 g), 5th harvest (288.64 g), 6th harvest (306.44 g) and fruit weight per plot 

at 1st harvest (2115.60 g), 2nd harvest (2282.20 g), 3rd harvest (3572.00 g),      

4th harvest (3460.80 g), 5th harvest (4149.40 g) and 6th harvest (4734.00 g). 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman terong ialah tanaman yang ditanam untuk diambil buahnya. 

Asal-usul budidaya tanaman ini dari Selatan dan Timur Asia sejak zaman 

prasejarah, tetapi baru dikenal di dunia Barat tidak lebih awal dari sekitar tahun 

1500 SM. Buah terong mempunyai berbagai warna, ungu, hijau dan putih 

(Wijayanti, 2019).  

Terong (Solanum melongena L.) awalnya hanya tumbuhan liar tetapi, 

setelah diketahui rasa dan khasiatnya tanaman ini mulai dibudidayakan di daerah 

asalnya. Tanaman terong ini mulai menyebar ke berbagai wilayah, seperti 

Indonesia, Malaysia, Afrika Timur, Afrika Barat, Afrika Tengah, Amerika 

Selatan, Karibia dan Spanyol (Dawud, 2017). 

Tanaman terong yang dibudidayakan di Indonesia banyak ragamnya, 

mulai dari terong lokal seperti terong gelatik, kopek, Bogor, Medan hingga 

terong seperti terong Jepang (Erawati, 2014). Terong mempunyai beberapa 

varietas yaitu, Provita F1, Hitavi F1, Yuvita F1 dan Lezata F1.  

Keunggulan terong varietas Lezata F1 yakni, tahan terhadap penyakit Bw 

(Bacterial wilt), tahan terhadap layu bakteri dan busuk buah, cocok pada dataran 

rendah sampai menengah dan dapat dipanen pada umur 55 hari sampai 60 hari 

setelah tanam.  Seiring dengan meningkatnya permintaan produksi akan tanaman 

terong, salah satu usaha untuk meningkatkan produksi tanaman terong adalah 

dengan cara pemupukan.  
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Menurut Badan Litbang Kementrian Pertanian (2015) pupuk adalah suatu 

bahan yang mengandung satu atau lebih unsur hara atau nutrisi bagi tanaman 

untuk menopang tumbuh dan berkembangnya tanaman, tujuan pemupukan yaitu 

mengoptimalkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman, mengurangi 

persaingan unsur hara dengan gulma dan resisten terhadap hama serta penyakit 

tanaman. 

Berdasarkan proses pembuatannya pupuk di bedakan menjadi pupuk 

anorganik dan pupuk organik. Menurut DPPP Kota Pontianak (2018) pupuk 

anorganik adalah jenis pupuk yang berasal dari bahan anorganik, biasanya 

mengandung unsur hara atau mineral tertentu, jenis pupuk ini biasa dikenal pula 

dengan sebutan pupuk kimia. Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari 

materi sisa-sisa makhluk hidup baik berupa limbah ternak maupun limbah 

ternak, contohnya pupuk hijau, pupuk humus dan pupuk bokashi (Taufik, 2021).  

Pupuk bokashi merupakan hasil fermentasi dari bahan-bahan organik 

dengan menggunakan bantuan Effective Microorganism-4 (EM-4) atau 

dekomposer lainnya sehingga proses dekomposisi (pembusukan) dalam bahan 

organik tersebut dapat berjalan lebih cepat (Zakaria, 2009). EM-4 (Effective 

Microorganism-4) pertanian mengandung mikroorganisme yang terfermentasi 

dan senyawa sintetik seperti bakteri fotosintetik (Rhodopseudomonas sp), bakteri 

asam laktat (Lactobacillus sp), Streptomyces sp, Actinomycetes sp dan ragi 

(yeast) serta jamur pengurai selulosa (Andrik, 2022). 

Hasil penelitian Anti (2019) terhadap pertumbuhan dan produksi kedelai 

(Glycine max L. Merril) pada berbagai dosis pupuk bokashi kotoran ayam 

berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, 
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jumlah polong yang terbentuk, jumlah polong hampa, berat 100 biji kering dan 

produksi per petak. Pemupukan bokashi kotoran ayam dengan dosis 20 ton/ha 

memberikan pertumbuhan dan produksi kedelai yang terbaik. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil pada tanaman terong akibat 

pemberian berbagai takaran pupuk bokashi kotoran ayam? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon pertumbuhan dan hasil 

tanaman terong (Solanum melongena L.)  var. Lezata F1 akibat pemberian 

berbagai takaran pupuk bokashi kotoran ayam. 

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan teknik budidaya tanaman terong dengan menggunakan pupuk 

bokashi kotoran ayam. 
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